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¥ Naluri' setiap makhluk hidup, bukti-bukti
: nyata, dan alasan-alasan logis, semua itu
menjadi  saksi bahwa alam semesta ini
memiliki penuﬂta yang Maha Bijaksana, yang
berhak untuk disembah dan diyakini
keberadaannya.

Seorang pepatah arab menuturkan:
S0 &S JS 99 802 JS 9
aolgdl &l Lle Jad dol dJ ¢y JS (99
Setiap benda yang bergeral, dan benda yang
tAaI:( l!)ergerak menjadi saksi akan keberadaan
ah.
Dan segala sesuatu yang ada di alam semesta
ini merupakan tanda” yang menunjukkan
bahwa Dialah yang Maha Esa.

@ Beriman kepada Allah adalah pilar dari
setiap prinsip dasar agama islam, dan
merupakan kewajiban yang paling agung.
Nabi - shallallahu alaihi wasallam- perna
ditanya tentang amalan yang palin$I mulia?
ﬁeli?_u menjawab: "Beriman kepada Allah". HR.
uslim.

@ Iman kepada Allah dapat terealisasi dengan
menﬁaplikasikan empat poin besar:
© HMeyakini keberadaan Allah.
© Mengimani Rububi ah—NLa.
© Beriman dengan Uluhiyah-Nya.
O Mengimani nama-nama dan sifat-sifat-

Nya.

Dengan penjelasan sebagai berikut:
@ Keberadaan Allah -Subhanahu wa Ta‘ala-
merupakan perkara yang ftelah jelas, dan
sangat nyata, karena hal itu dapat diketahui
oleh naluri, indra, dan akal sehat manusia,
bahkan segala sesuatu yang ada di alam
semesta ini menunjukkan akan keberadaan
sang Maha Kuasa. Allah -Ta'ala- berfirman:
: * O9al Rl @b alers yic (o leal Al)
Gsids 3 U833l L ekl lodl>
L¥3-10 okl 8)5.0]

"Apakah mereka. (para makhluk? tercipta
secara. fiba-tiba tanpa_ asal-usul ataukah
mereka yanE telah menciptakan (diri- mereka
sendiri)? -Ataukah - mereka yang telah
- menciptakan .langit-'dan bumi? “Sebenarnya
~  mereka tidak meyakini- (apayang mereza
- katakan". [0S. At-Thur: 35-36].

@ Adapun Mengimani Rububiyah Allah dapat
direalisasikan dengan-meyakini.bahwa Dialah
satu-satunya Maha Pencipta, Maha Pemeberi
Rezeki, dan Dia yang memiliki-kekuasaan dan
pengaturan alam semesta ini secara mutlak
tanpa campur tangan makhlul sedikitpun.

Tidak - ada _ sesuatuyang bergerak . diatas

permulaan bumi ini‘melainkan atas izin Allah,

dan tidak ada benda’yang diam tak bergerak

melainkan atas kehendak dan perintah-Nya.

Allah -Ta'ala- berfirman:

5 e e
Dr. Haytham Sarhan

NGESNL S RGN il

bit.ly/mahad-sunnah-yt

D. Haythem Sarhan

bit.ly/mahad-sunnah-fb

Yo £5 01 6D Al g0t 93
[¥V 139y )9u0]
"Katakanlah (wahai nabi Muhammad),

“Siapakah _ Yang memberi rezeki kepada
kalian dari langit dan bumi, atau siapakah
yang kuasa (menciptakan) pendengaran dan
penglihatan kalian, dan siapakah yang
menghidupkan yang mati, dan mematikan
yang hidup, dan siapakah yang mengatur
alam semesta ini?” Maka mereka akan
menjawab,  “Allah”. Maka katakanlah,
"Hen;apa kalian tidak bertakwa (kepada-
Nya)?". [0S. Yunus: 31].

@ Sementara konsekuensi dari beriman
dengan Uluhiyah Allah adalah meyakini bahwa
tiada tuhan yang berhak di sembah selain
Allah. Oleh karena itu tidak boleh seseorang
beribadah kepada selain-Nya, sebagaimana
sesearang dilarang berharap pahala dan
a#aran kecuali ‘dari-Nya. Allah -Ta'ala-
erfirman:
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"Katakanlah  (wahai nabi  Muhammad),
Sesungguhnya salatku, ibadahku, hidupku dan
matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan alam
semesta, tiada sekutu bagi-Nya; dan
demikianlah yang diperintahkan kepadaku
dan aku adalah oran yang[ d)ertama-'rama

berserah diri kepadaNya”. |0S. Al-An'Am:
162-163).

@ Sedangkan mengimani Nama-nama dan
sifat-sifat Allah, maka ini mengharuskan kita
untuk ~ memurnikan _Allah- dari  segala
kekurangan . dan - sifat - negatif,  serta
menetapkan - untuk-Nya apa " yang_  telah
ditetapkan didalam kitab -ataupun - sunnah

rasul-Nya dari nama-nama_yang mulia_ dan
sifat-si¥a'r-Nya yang indah,  tanpa Tahri{
merubah kata dan maknanya) ataupun Ta'thi
mengingkarinya),.. dan  tanpa _  Takyif
membayangkan dzat dan sifat- Ka] ataupun
Tamtsil - (menyerupakan - Allah - dengan
makhluknya).

l335 gy d523l5- il Flandl alla)
155 b Joisdwrdu il o8 Hgdadd Gadli
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“Ketahuilah ‘bahwa -Allah . memiliki: Asma‘ul
Husna, maka mintalah kepada Allah dengan

menyebut nama-nama-Nya dan tinggallanlah
orang-orang _yang . menyalahartikan®nama-

nama-Nya. Mereka -kelak “akan _miéndapat —

apa ‘yang telah ‘fereka

balasan terhada? W
-A'raaf: p

kerjakan®. [0S. A
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@ Malaikat merupakan hamba Allah -
Azza wa Jalla-. Mereka diciptakan dari
cahaya dangan tujuan untuk beribadah
kepada Allah dan mentaati-Nya, oleh
sebab itu mereka senantiasa bertasbih
memuji Allah, dan fidak pernah merasa
bosan dalam menjalankan perintah-Nya.

Allah -Azza wa Jalla- berfirman:
L Golasis fﬁ}éi L i b3 9]
Lol 8)0w 595583

"Para  Malaikat  tidak  pernah
mendurhakai perintah Allah, dan mereka

senantiasa  mentaati apa _ yang
diperintahkan". [0S. At-Tahrim: 6].

@ Jumlah mereka sang]?t banyak, tak
ada yanﬁ dapat mengetahui bilangannya
kecuali Allah -Subhanahu wa Ta'ala-.

@ Beriman kepada para malaikat
merupakan salah satu prinsip dasar
agidah Islam, dimana keimanan
seseorang tidak alcan sempurna kecuali
dengan mengimaninya.

@ Beriman kepada para Malaikat
meliputi empat aspek:

@ Meyakini keberadaan mereka dengan
seyakin-yakinnya, dan percaya bahwa
mereka adalah bagian dari ciptaan Allah
yang senantiasa tunduk pada Rabbnya.

€ Mempercayai kebenaran nama-nama
mereka berdasarkan dalil yang sahih,
seperti: Malaikat Jibril, Mikail, Israfil, dan
nama-nama Malaikat lainnya -alathimus
salaam-.

© Meyakini  kebenaran sifat-sifat
mereka sebagaimana yang ditetapkan
oleh dalil yang sahih, seperti sifat
Malaikat Jibril -alaihissalaam- yang
dijelaskan dalam sebuah hadits bahwa
dia memiliki 600 sayap yang menutupi
cakrawala.

O Mengimani  tugas-tugas mereka
sesuai dengan yang ditetapkan oleh dalil
yang sahih, seperti: Malaikat Jibril yang
ditugaskan  untuk  menyampaikan
wahyu. Malaikat Maut yang diberi tugas
untuk mencabut nyawa. Malaikat Israfil
yang dipercayakan - untuk meniup
sangkakala. Malaikat  Mikail yang
diperintahkan untuk menurunkan hujan
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Ada juga Malaikat yang diberi tugas
untuk ‘menjaga manusia, baik dalam
kondisi diam™ ataupun dalam kondisi
bepergian, bahkan di setiap saatnya
manusia tidak pernah luput dari
penjagaan Malaikat. Merekalah yang
disebut dengan _Al-Muaqgibat (para

enjaga manusia), yang diterangkan
Elell ﬁlah -Rzza wa ]E}ila-gdalam ﬁrrﬁan-
ya:
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"Ada  malaikat-malaikat yanlg selalu
menjaga manusia secara bergiliran, dari
depan- dan  belakangnya. Mereka
men'aﬁanx atas perintah Allah". |0S.
Ar-Ra'd: 1 i

Di antara para malaikat ada yang
ditugaskan untuk memikul Arsy, dan
ada pula di anfara mereka yan
diperintahkan untuk mengunjungi Baitu
Ma'mur.

Nabi shallallahu alaihi wa _sallam
bersabda, yang artinya: "Kemudian aku
diperlihatkan ~ Baitul Ma'mur. Aku
bertanya kegada Jibril tentangnya, lalu
dia menjawab, "Ini adalah Baitul Ma'mur,
setiap hari ada tujuh puluh ribu malaikat
mendirikan shalat di sana. Jika mereka
keluar darinya tidak ada satupun_]darl
mereka yang kembali". |HR. Bukhari).
Diantara Malaikat ada ju ang
dinamakan dengan Al-Kirom Al-Katibun,
yaitu para malaikat yang ditugaskan
untuk  mengawasi dan mencatat
Berkataan dan perbuatan manusia, yang
aik ataupun yang buruk.

® Sudah seharusnya kita berusaha
untuk senantiasa menjaga keselamatan
iman kita terhadap para Malaikat. dari
segala sesuatu yang dapat menodainya.

@ Barang siapa yang memusuhi salah
satu dari malaikat Allah maka
sesungguhnya dia adalah musuh Allah.
Allah -Ta'ala-_berfirman:

alis iS55 alLNISR RIS
s - A E1 e - 2 ST
oac  dll Ol JiSies g
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"Barangsiapa yang menjadi musuh Allah,
para malailat-Nya, para rasul-Nya, ibril
dan Mikail, maka sesuanuhnya llah
musuh bagi orang-orang k

Baqarah: 98).

afir". T0S. Al-
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@ Tahukah anda bagaimana cara kita
mengenali Tuhan kita? Bagaimanakah
caragl(ita beribadah kepada-Nya agar
sesuai dengan yang Dia perintahkan?
Metode seperti apa yang Allah ridhai
untuk kita berjalan di atasnya?

Lawaban dari itu semua dapat kita
etahui melalui Kitab-Kitab suci dan
Suhuf yang berisi perkataan Allah -
Ta'ala-, yanﬁ telah diturunkan dari
langit, dan diwahyukan kepada para
Rasul-Nya (alaihimus shalaatu was
salaam), Dimana mengimaninya
merupalkan kewajiban dan bagian dari
enam rukun iman.

Allah  -Subhanahu
berfirman:

alsit3g Al fololz T5iale o3l L]
iSllg doi; Gle J3 sl sl
D bl 8y0u]f J28 (10 J3sl s3]

"Wahai orang-orang yang beriman!
Tetaplah kalian beriman kepada Allah
dan Rasul-Nya (Muhammad) dan
kepada (Al-Qur‘an) yang diturunkan
kepada Rasul-Nya, serta kitab-kitab
ang diturunkan sebelumnya”. [0S.
Kn-ﬁisa'z 136).

wa Ta‘ala-

@ Maka sebagai seorang muslim kita
beriman bahwa seluruh kitab suci
yanF dahulu diturunkan oleh Allah itu
adalah benar, dan semuanya berisi
perkataan Allah -Ta‘ala-, yang di
dalamnya terdapat petunjuk, cahaya
dan pedoman Kang cukup bagi umat
ang diturunkan kepada mereka
itab tersebut.

Kita juga beriman dengan kitab-kitab
suci yang telah disebutkan namanya
di _dalam Al-Qur'an secara khusus,
Xaltu: Al-Qur'an, Taurat, Injil, Zabur,
an Suhuf yang diturunkan kepada
Nabi Ibrahim dan Nabi
alaihimassalam.

Musa -

®  Namun kita wajib meyakini bahwa
Al-Qur'an diturunkan untuk
menggantikan kitab-kitab suci yang
datang  sebelumnya,  sekaligus
menjadi sumber hukum dan penentu
atas semua yang terkandung di
dalamnya.
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Allah -Ta'ala- berfirman:

O Ll L‘““w @sz ‘_A_‘gl l_LJl RS
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"Dan_ Kami telah menurunkan (Al-
Qur'an)  kepadamu  (wahai abi
Muhammad) dengan membawa
kebenaran, yang membenarkan kitab-
kitab yang |Eurunkan sebelumpya dan
menjaganya". [ 0S. Al-Ma'idah: ‘I%T.

®> QOleh sebab itu kita tidak boleh
mengamalkan apapun Eang ada di dalam
kitab-kitab suci terdahulu kecuali yang
telah dibenarkan di dalam Al-Qur'an,
karena banyaknya perubahan dan
pemalsuan ayat yang terjadi di dalamnya.
Berbeda halnya dengan Al-Qur'an Xanﬁ
telah dijamin penjagaannya oleh Alla

yang Maha uasa,  sebagaimana
termaktub dalam firman-Nya:

{5atha's] . Gl 38301 W5 525 61}

[q : )Dx}u” o )gu.\]
"Sesunggll:hnya Kami-lah ang
menurunkan Al-Our'an, dan pasti_Kami
(pula) yang menjaganya“. [0S. Al-Hijr: (ﬁ

@ Buah dari beriman kepada kitab-kitab
Allah, di antaranya adalah:

@ Bersyukur  kepada Allah atas
perhatian dan kasih sayang-Nya kepada
seluruh hamba-Nya, karena Dia telah
menurunkan pada setiap umat kitab suci
yang berisi petunjuk_bagi mereka. Dan
]ltjga merenungkan hikmah di balik hal
itu,

© Berusaha untuk memberi perhatian
lebih kepada Al-Qur'an, baik dalam
membacanya, = mempelajarinya,  dan
merenungkan isinya, karena Al-Our'an
merupakan  pedoman, _ peringatan,
pelajaran, yang memberi penerangan
untuk menempuh jalan yang lurus, dan
juga merupakan obat bagi penyakit hati.

Allah -Azza wa Jalla- berfirman:

5 G il 4l <

o] {3855 i
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“Kitab (Al-Qur‘an) yang Kami turunkan
kepadamu penuh berkah agar mereka
menghayati ayat-ayatnya dan agar
orang-orang yang _ berakal _sehat
mendapat pelajaran”. [QS. Shad: 29].
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Allah -Suhha;ﬁ?hu wa Ta'ala- berfirman :
fod 255 3 Guedll e Al 5 Aa]]
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Artinya: “Sungguh, Allah telah memberi
karunia kepada urang—oranﬁ beriman ketika
(Allah) mengutus seorang Rasul (yakni nabi
Muhammad) di tengah-tengah mereka dari
kalangan mereka sendiri, yang membacakan
kepada mereka ayat-ayat-Nya, menyucikan
(jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada
mereka Kitab _[AI-Qur‘én'P) dan Hikmah
(Sunnah), meskipun sebelumnya, mereka
benar-benar dalam kesesatan yang nyata".
[0S. Al-Imran: 164].

® Beriman kepada para rasul adalah salah
satu rukun iman yang enam, dan‘merupakan
kewajiban yang paling besar dalam berakidah.
@ Para rasul adalah utusan Allah yang
menyampaikan  risalah-Nya,  sekaligus
pemijgak hujjah atas para hamba-Nya.

@® Diutusnya para rasul, terlebih Nabi
Muhammad -shalallahu alaihi wa sallam- yang
merupakan penutup para nabi, dan rasul yang
terbaik, adalah bagian dari nikmat Allah yang
terbesar atas seluruh makhluk-Nya.

® Beriman kepada para rasul mencakup
beberapa aspelc:

© Meyakini bahwa Allah telah mengutus
pada setiap umat seorang rasul dari kalangan
mereka, untuk mengesakan Allah dalam
beribadah, dan  mengingkari  seluruh
sesembahan selain Allah.

© Mengimani bahwa para utusan Allah
semuanya adalah nrangl-urang jujur, yang
telah menyampaikan risalah kepada umatnya,
tak ada satupun yang dirubah ataupun
disembunyikan.

© Meyakini bahwa mereka memiliki satu misi
rang sama dalam berdakwah, yaitu: menyeru
kepada tauhid (memurnikan ibadah hanya
untuk Allah semata). Allah -Azza wa Jalla-
berfirman :

aill el 3l Jods (pe LISy ikl 5]
Lo el 850wl yoizcls Gl 3 Al 3 i

"Kami tidak mengutus seorang rasulpun
sehelum engkau %Huhammad), EELED
Kami wahyukan kepadanya, bahwa tidak ada
Tuhan (yang berhak disembah) melainkan
Aku, maka_sembahlah Aku semata”. [0S. Al-
Anbiya'; 25].

Adapun terkait syariat dan hukum, maka
setiap rasul meliki Kerhedaan dalam hal ini,
berdasarkan firman Allah -Ta'ala-:_ .
owll Blaies disb @i e (s}
[eA 5Ll
Artinya: "Setiap umat di antara kalian Kami

berikan aturan dan jalan masing-masing".
[0S: Al-Maidah: 48].

Dr. Haytham Sarhan
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O Meyakini bahwa yang mendustakan
seorang rasul, berarti dia telah mendustakan
ara rasul seluruhnya.
llah -Ta'ala- berfirman:

bl §)9mlilaiall zg3 438 L—AJ[-\S}

H Ao
"Kaum Nabi Nuh telah mendustakan
rasul’. [0S: As-Syura : 105]. Di sini Allah
menyatakan  bahwa  mereka  telah
mendustakan para rasul seluruhnya, padahal
tak ada rasul yang mereka dustaka selain
Nabi Nuh pada saat itu.

dara

© Mengimani bahwa Allah telah memberi
mereka mul(iizat yang luar biasa, dan tanda-
tanda kerasulan yang nyata.

© Mempercayai kabar berita yang datang
dari mereka dengan benar.

© Meyakini bahwa penutup para Nabi dan
Rasul adalah Nabi kita Muhammad -shallallahu
alaihi wasallam-, maka tidak ada nabi yang
datang setelahnya.

Allah -Ta'ala- berfirman:

osJs GIB5 o5 351 Tl 3&as OB LB
B Al 585 S5 @iy all Jeds

L& 101531 8)gm]{LaE c2ois

"Nabi Muhammad itu bukanlah bapak dari
seseoranﬁ di antara kalian,tetapi dia adalah
utusan Aflah dan penutup para nabi. Dan Allah
Maha Mengetahui segala sesuatu. [0S. Al-
Ahzab : 40] .

© Meyakini bahwa mereka  memiliki
kedudukan yang berbeda-beda di sisi Allah,
dan Rasul yang terbaik di antara mereka
adalah Nabi Muhammad
wasallam-.

~shallallahu alaihi

® Buah dari beriman kepada para rasul, di
anfaranya:

@ Menyadari akan kasih sayang Allah
terhadap para hamba-Nya, dimana telah
mengutus kepada mereka para rasul yang
mulia untuk memberi petunjuk dan
membimbing kepada jalan yang benar.

© Bersyukur atas besarnya nikmat Allah
yang diberikan kepada kita.

© Mencintai, menghormati, dan menyanjung
para Rasul sesuai dengan kedudukannya
masing-masin% karena mereka semua adalah
utusan Allah -Ta'ala-, dan orang-orang pilihan
dari para hamba-Nya.

© Meyakini hesarn{a kekuasaan Allah -
Ta'ala- dalam memilih sebagian hamba-Nya,
dan memberi kedudukan yang berbeda-beda
antara sesama mereka.

© Berpegang teguh dengan risalah yang
mereka bawa, karena itu satu-satunya jalan
Kang dapat mengantarkan kita kepada
ebahagiaan dunia dan akhirat.
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® Iman kepada hari akhir merupakan
kewajiban dan bagian dari rukun iman
ang enam, bahkan Allah -Subhaanahu Wa
aala- telah menyebutkan iman kepada
hari alhir bersandingan dengan iman
I((Jepgda Allah pada (19) tempat dalam Al-
Qur'an.

Di sisi lain Allah -Taala- juga telah
menekankan akan terjadinya hari kiamat,
dimana seseorang tidak mungkin bisa
berpaling  ataupun |lari darinra,
sebagaimana yang telah difirmankan Allah
-Azza wa Jalla-: y ;
et o) &lased 55 3] 3 )
il Go G181 5a5 dud . 3 dazall

TAV iclwdl 6)gw] oz

"Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak

disembah) melainkan Dia. Dia pasti_akan

mengumpulkan kalian pada hari_Kiamat

yang tidak diragukan terjadinya. Siapakah
anﬁ lebih jujur perkataan(nya) daripada
llah?" [0S. An-Nisa: 87].

@ Hakekat beriman kepada_hari akhir
adalah: Meyakini dengan seyakin-yakinnya
bahwa segala sesuatu yang telah
diberitakan ‘dalam Al-Qur'an dan Sunnah
tentang berbagai perkara yang akan
datang setelah kematian itu benar adanFa,
dan akan terjadi sebagaimana yang telah
dikabarkan. Serta mempersiapkan diri
untuk hari tersebut dengan beramal shalih
sebagai bukti dari keimanannya.

®> Pembahasan iman kepada hari akhir,
meliputi ;

¢ Keyakinan akan kebenaran tanda-tanda
hari kiamat, dan percaya akan adanya
kematian.
4 Mengimani segala sesuatu yang terjadi
di alam kubur, dari pertanyaan para
malaikat, beserta aneka ragam nikmat
dan siksaan yang ada di dalamnya.
¢ Percaya terhadap semua perkara yang
akan terjadi setelah alam kubur secara
detail, berawal dari; Peniupan sangkakala,
hari kehan?kitan, hari  berkumpulnya
semua makhluk di padang Mahsyar dengan
berbagai kondisi yang akan di alami setiap
makhluk pada hari itu.
¢ Meyakini adanya hari perjumpaan
dengan Allah -Azza wa Jalla-, dimulai dari
emaparan amal setiap manusia, lalu hisab
fperhltungan],kemudian penerapan Oishas
sanksi) ~terhadap orang-orang yang
berbuat dzhalim dan seterusnya.
¢ Mengimani pembagian catatan amal
setiap manusia. Di antara mereka ada
yang mengambil dengan tangan kanannya,
dan ada juga yang mengambil dengan
tangan kirinya.
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¢ Percaya dengan adanya: Mizan
(Neraca yang menimbang manusia

beserta amalannya, Shirath (jembatan
Xlang dilewati oleh manusiazl, telaga Nabi

uhammad -shallallahu alaihi wasallam-,
dan syafa'atnya, serta Surga dan Neraka.

@ Buah dari beriman kepada Hari
Akhir, di antaranya:

@ Timbulnya rasa semangat dalam
menjalankan ketaatan, guna meraih
pahala yang besar, dan balasan yang
dijanjikan pada hari tersebut.

© Munculnya rasa khawatir dari
berbuat dosa, dan tumbuhnya sikap
benci terhadap kemaksiatan, disebabkan
rasa takut akan adzab dan siksaan yang
pedih pada hari akhir.

© Penawar luka bagi orang-orang yang
beriman atas apa yang mereka lewatkan
dari perhiasan dunia, dengan mengharap
kebaﬂagiaan yang abadi di hari nanti.

O Terciptanya perasaan damai dalam
hati dan ketenangan dalam jiwa, serta
jauhnya perasaan cemas dan putus asa
dalam menghadapi setiap musibah yang
datang menimpa.

© Terbentuknya perisai dalam _diri
seorang mukmin, yang dapat menjaga
nilai-nilai  moral, dan menghalangi
mereka dari perbuatan keji, ataupun
kesenangan dunia yang bersifat
sementara.

Apabila seorang hamba menyadari
dengan benar akan datangnya hari
tersebut, niscaya dia akan
menyingsin%kan lengan bajunya, guna
mempersiapkan diri sebaik mungkin,
dalam mencari bekal yang culkup untuk
hari akhirnya.

Allah -Azza wa Jalla- berfirman:
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"Wahai orang*nrani I\:ang beriman!
Bertakwalah kepada Allah dan hendaklah
setiap diri memperhatikan apa yan
telah diperbuatnya untuk hari eso
gakhiratg, dan bertakwalah kepada Allah.
ungguh, Allah Maha Teliti terhadap apa
Xgiig kalian kerjakan". [0S. Al-Hasyr:
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Iman ﬂ{ep&da

—

@ Iman dibangun di atas enam rukun yang
kokoh, dimana seseorang tidak dikatakan
beriman sampai dia mengimani seluruh
rukunnya. Dan di antaranya adalah: Iman
kepada takdir.

Segala sesuatu yang terjadi di alam semesta
ini sejatinya berjalan sesuai takdir Allah -Azza

wa Jalla- yang selaras dengan ilmu dan
kebijaksanaan-Nya disertai dengan kasih
sayang-Nya.

@ Iman kepada takdir mencakup beberapa
aspek berikut:

@ Mengimani ilmu Allah -Azza wa Jalla- yang
hersIa’r azali (kekal).

Kita harus meyakini bahwa Ilmu Allah -Ta'ala-
meliputi segala sesuatu. Dia Maha mengetahui
apa yang telah terjadi di masa lalu, apa yang
sedang terjadi di masa sekarang, dan apa yang
akan ferjadi di masa depan, baik secara umum
ataupun secara spesifik. Allah -Subhanahu wa
Ta'ala- menerangkan hal ini dalam Al-Qur'an:

Ivo : i3l 8)s] fAude 2,8 % alT 511

"Sungguh, Allah Maha Mengetahui segala
sesuagtgu“. t(_]_S. Al-Anfal: 75]. : :
Ayat ini menjelaskan bahwa ilmu Allah
saniaﬂah sempurna lagi luas, karena ilmu-Nya
tidak muncul dari kefidaktahuan, dan semua
yang diketahui-Nya tidak mungkin terjangkiti
oleh sifat lupa.

© Beriman dengan catatan takdir.

Kita wajib beriman bahwa Allah -Azza wa Jalla-
telah mencatat di Lauhul Mahfudz segala
sesuatu yang terjadi sesuai dengan ilmu-Nya,
meliputi semua malchluk-Nya tanpa terkecuali,
baik yang di masa lalu ataupun di masa yang
akan datang, bahkan setiap makhluk yang
telah diciptakan sudah fercatat suratan
taldirnya dengan rapih di sisi Allah -
Subhanahu wa Ta'ala-. Sebagaimana telah
termaktub didalam Al-Qur'an:

gallyt ol o8 diios |“’fﬂ Jsst
B A g e,

"Dan segala sesuatu yang teriadi telah Kami
kumpulkan dan tuliskan dalam kitab Iang jelas
yalni (Lauhul Mahfudz)". [0S. Yasin: 12].

Dalam sebuah hadits, Nabi -shallallahu alaihi
wasallam- menjelaskan bahwa: "Sesungﬁuhnya
|:er'rama kali yang Allah ciptakan adalah pena,

emudian Allah katakan kepadanya: "Tulislah".
Maka tercatatlah semua apa yang akan terjadi
hingga selamanya. [HR. Abu Dawud, Tirmidzi,
dan dinilai Sahih oleh Syaikh. Al-Albani].

9"Berin1an dengan kehendak Allah -Azza wa
alla-,

eorang muslim harus percaya hahwa segala
sesuatu yang fterjadi di alam semesta ini
semuanya berdasarkan kehendak Allah -
Ta'ala-. Apapun yang dikehendaki-Nya pasti
akan terjadi, dan apapun yang fidak
dikehendaki-Nya maka tidak mungkin akan
terjadi.
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Tidak layak bagi seorang  muslim
mengajukan pertanyaan kepada Allah
tentang apa yang telah dilakukan oleh-Nya,
karena semua yang terjadi berdasarkan
kebijaksanaan-Nya yang sempurna dan di

bawah kekuasaan-Nya yang sangat luas,
justru sebaliknya makhluklah yang pantas
dipertanyalian ~ tentan setiap  amal

perbuatannya selama di dunia.

© Beriman dengan penciptaan Allah -Azza
wa Jalla-. :

Sebagai seorang muslim, kita wajib beriman
bahwa Allah adalah Maha Pencipta segala
sesuatu. Tiada Pencipta dan Tuhan selain-
Nya. Segala sesuatu selain Allah adalah
makhluk dan ciptaan-Nya. Allah -Azza wa
Jalla- yang menciptakan mereka dan
erbuatannya, dan menciptakan setiap yang
ergerak beserta gerak-geriknya. Allah -
Ta'ala- menegaskan hal ini dalam firman-

Nya: = 2o tite o S st e
b JS e shs b JS §ls alil
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"Allah Pencipta segala sesuatu dan Dia Maha
Pemelihara atas segala sesuatu”. [0S: Az-
Zumar: b2).

@ Buah dari beriman kepada takdir:

© Barang siapa Xlang beriman kepada takdir
maka dia akan bertawaldal dan berserah
diri hanya kepada Allah, karena semua
kebaikan datangnya hanya dari Allah -
Subhanahu wa Ta'ala-.

© Barang siapa yang beriman kepada takdir
maka dia akan menempuh sebab-sebab yang
disyariatkan, karena hal itu bagian dari
takdir, dan sikap melalaikan sebab
merupakan tanda kurangnya akal seseorang,
sebagaimana  berpangku pada seba
merupakan tanda lemahnya tauhid.

© Barang siapa yang beriman kepada takdir,
maka hatinya akan merasa tenang, dan
jiwanya lebih teguh ketika menerima
cabaan, karena ia sadar bahwa hal itu telah
ditakdirkan oleh Allah -Azza wa Jalla-. Allah
-Subhanahu wa Ta'ala- menerangkan di
dalam Al-Qur'an: p:
o935 )il 9 das e olal L]
Ol B3 ol JiB pe S (2 3] (sl
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"Setiap bencana dyani menimpa di bumi dan
yang menimpa diri kalian, semuanya telah
tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfudz)
sebelum Kami mewujudkannya. Sungguh,
rang demikian itu mudah bagi Allah * Agar
kalian tidak bersedih hati terhadap apa yang
luput dari kalian, dan tidak pula terlalu
Femhira terhadap apa yang diberikan-Nya
kepada kalian. Dan Allah tidak menyukai

setia orang an sombon dan
memﬂanggakan diri"l. [(55 Al-Hadid: 52-23].
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Allah Maha Tinggi
Di Atas Selwrh Makhluk- Tya

Olehl:iSyaikh!DriHaitsam}Sarhan
[AlihBahasat:{AbdullAziz{Firdaus]BakhbazyL'ciMA

Sebagian orang mengatakan:
bahwa Allah itu berada diatas
langit.  Sedangkan  sebagian
ulama berpandangan bahwa Allah
itu tidak memiliki tempat. Yan

menjadi pertanyaan: Manaka
pendapat Jyang benar dalam
masalah ini?

&awahannya: Para ulama Ahlus
unnah yang menerangkan akan
ketinggian Dzat Allah Ta'ala di
atas para makhluknya, berdalil
dengan: Al-Quran, ~As-Sunnah,
Iima, akal sehat, dan juga naluri,
engan perincian sebagai berikut:

@ Pertama: Dalil dari Al-Our'an.
Ayat-ayat  Al-Qur'an  yang
memberikan keterangan akan
ketinggian Allah Ta'ala di atas
ara makhluk, sangatlah banyak
agi beragam; Terkadang dengan
menyebutkan secara tegas akan
ketinggian Allah -Subhanahu wa
Ta'ala-, sesekali membahasakan
ya dengan kata fawgqiyy
['yang artinya: berada di atas],
ada juga yang memberitakan
tentang turunnya sesuatu dari
Allah, atau naiknya sesuatu
tersebut kepada-Nya, dan tidak
jarang Allah iug';i menjelaskan
ahwa diri-Nya berada di atas
langit.

Sebagai contoh:

1) RAyat yang menyebutkan
secara tegas akan ketinggian
Allah Ta'ala, seperti firman-Nya:

D :ote3] {1237 G5 @l pio)

"Sucikanlah nama Tuhanmu, Yang
Maha Tinggi". LOS. Al A'la: ﬂ
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2& Ayat yang membahasakan

akan ketgng%:an-Nya _dengan

lli?lt&in fawgiyyah, seperti firman
ah:

{oslic (535 50ldli 555}
DA zaleill]

“Dialah  (Allah) yang Maha
Berkuasa di atas hamba-hamba-
Nya“. L0S. Al An'am: 18].

3) Ayat yang memberitakan
turunnya sesuatu dari Allah
Ta'ala, seperti firman-Nya:

19 12001 [3301 W35 &34 I}

"Sesungguhnya Kami-lah yan
Eelah %nggnury nkan AI-QurYan“?f
0S. Al Hijr: 91.

4) Ayat yang menceritakan
tentang naiknya sesuatu kepada
Allah Ta'ala, sebagaimana dalam
firman-Nya:

Jaally BN AKIT 3845 adll]
D ble] fass33 ALA
"Kepada-Nyalah  akan  naik

seluruh perkataan yang baik,
dan semua amal keba |I(1n akan

diangkat”. | QS. Fathir: 10

5) Ayat yang menjelaskan
bahwa Allah berada di atas
langit, seperti firman-Nya:

e
I el {58331 885 Cawmss

"Sudah merasa amankah kalian,
bahwa Dia yang ada di langit
tidak akan membuat Ica!llan
ditelan bumi”. [0S.Al Mulk: 16

FHal. 1
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Ablah Maha Tinggi
Di Atas Seluruh Makhbuk- Nya

Olehl:3Syaikh!DriHaitsam}Sarhan
[AlihBahasat:{AbdullAziz{Firdaus]BakhbazyL'c{MA

@ Kedua: Dalil dari As-Sunnah.
Terdapat banyak hadits yang
menunjukkan akan ketinggian
Allah di atas para makhluk-Nya,
seperti _ hadits yan

menceritakan bahwa Rasululla

-shallallahu  alaihi  wasallam-
mengangkat tangannya ke arah
langit "pada saat Dberdo'a,
sebagaimana telah disebutkan
dalam puluhan sabdanya.

Demikian juga penjelasan yan
ada pada hadits Jariya
(seorang budak wanita) yang
pernah ditanya oleh Nabi -
shallallahu alaihi wasallam-:
"Dimana Allah? " Kemudian ia
menjawab “di atas langit" lalu
Rasulullah  -shallallahu alaihi
wasallam- kembali bertanya:
"Siapa Aku?". Ia menjawab:
“Engkau adalah Rasulullah”.
Lantas Nabi-pun berkata kepada
emilik udak  tersebut:
Merdekakan budakmu, karena
ia wanjta yang beriman”. [HR.
Husllm":l.

Inilah jawaban dari seoranE
budak wanita, yang ftida
memiliki  kekuasaan ~ apapun
atas dlrmga, hanya saja ia
mengenal baik bahwa Rabbnya
berada di atas langit, sayangnya
sebagian orang yang keliru dari
anak  Adam justru malah
mengingkari_keberadaan Allah
di atas langit, dimana mereka
mengatakan, bahwa: Allah tidak
di atas, tidak di bawah, tidak di
kanan, tidak di kiri. Bahkan,
mereka menegaskan bahwa:
Allah itu ada di mana-mana.

& Ketiga: Dalil Ijma'.

ara ulama terdahulu telah
ersepakat bahwa Dzat Allah -
Azza wa Jalla- berada di atas
Iangﬂt, dan kesepakatan tersebut
telah dinukil oleh banyak Ahli
Ilmuy, di antaranya: Imam Dzahabi
-rahimahullah- dalam kitab beliau

(Al 'Uluw lil 'Aliyyil Ghaffar).

@ [(eempat: Dalil Logika.
Seluruh makhluk yang berakal
telah bersepakat bahwa tinggi itu
merupakan sifat yang sempurna,
oleh sebab itu sudah sewajibnya
ting'gl menjadi salah satu sﬁ%’r
Allah -Azza wa Jalla-, karena
setiap sifat yang sempurna
secara  mutlak " itu waijib
ditetapkan untuk Allah Ta'ala.

@ Kelima: Dalil Fitrah (Naluri).
Dalil ini merupakan satu hal yan
tak terbantahkan, dan tidak
mungkin untuk _dipungkiri,
karena setiap manusia memiliki
naluri yang terpatri di dalam

kalbunya, sehmFga_ secara
spontan meyakini akan
keberadaan Allah -Subhaanahu
wa Ta'ala- di atas langit.

Tiada bukti yang paling nyata
menerangkan akan hal " itu
melainkan tatkala seseorang

ditimpa musibah, dimana dia
akan bersandar kepada Allah -
Azza wa Jalla- dalam
menghadapinya, maka pada saa
menghadapinya, maka pad t
itu hatinya pasti tertuju ke arah
Ianﬁn‘, tidak akan berpalmﬁ ke
arah lain. Namun ane |l1ya|=
orang-orang yang mengingkari
keting%gian gl\ﬁahg Ta'ala? %idak
pernah mengangkatkan tangan
mereka ketika berdoa kecuali ke
ka ketika berdoa kecualr |
arah langit?!
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Syarate SyciatgdaatahaJtlatlah

Oleh : Syaikh DR. Haitsam Sarhan
. ..Q Alih Bahasa : Abdul Aziz Firdaus Bakhbazy BA. MA.

@ Pada suatu hari Imam Hasan Al
Bashri -rahimahullah- pernah
menanyakan kepada Farazdaq tatkala

ia memakamkan istrinya: “Apa_yang
engkau persiapkan untuk hari ini zhan
kematian)?’, = Farazdaqg menjawab:

“Syahadat Laa Ilaha Illallah sejak 70
tahun yang lalu”. Kemudian Hasan
menimpalinya: "Bekal yang tepat, tapi
Laa Ilaha Illallah memiliki syarat yang
harus dipenuhi, maka jauhilah tuduhan
zina kepada wanita baik-baik”. Dinukil
oleh Ibnu Ra al.)I dalam kitab "Kalimatul
Ikhlas” [hal. 1%].

® Yang menjadi pertannaan: Apa saja
syarat Laa Ilaaha Illallah yang harus
dipenuhi?

®" Jawabannya: Ilaha

Illallah ada tujuh:

© Syarat Pertama: Berilmu.

Yaitu: dengan mempelajari makna yang
terkandung di dalam kalimat Laa llaha
Illallah, dari penaEan dan penetapan,
yang didasari oleh ilmu Kang benar,
sehingga dapat mengangkat ketidak
tahuan kita terhadap konsekuensi
kalimat tersebut, Dalilnya adalah:

+ Allah -Ta'ala- berfirman:

3amo §ygu] AT 31 01 3 45T s ]
i g [
"Maka ketahuilah, bahwa tiada tuhan

&anghberhalc disembah) selain Allah".
0S. Muhammad: 19].

Syarat Laa

¢ Dari Utsman -radhiallahu ‘anhu-
berkata, Rasulullah -shallallahu alaihi
wasallam- bersabda:

Js dll 3] dl 3 aif aley oo ls (0"

Lo olg,] dizdl
“Barang siapa yang meninggal dalam
keadaan ia mengetahui bahwa tiada
Tuhan (yang berhak disembah) selain
Allah, niscaya ia akan masuk surga".
[HR. Huslimi

© Syarat Kedua: Yakin.

Hendaknya orang yang mengucapkan
Laa Ilaha Illallah meyakini kandungan
Xang tersirat dalam kalimat tersebut
engan seyakin-yakinnya, karena
keimanan seseorang tidak akan
bermanfaat di sisi Allah, kecuali jika
berdiri di atas ilmu dan keyakinan,
sehingga ftidak cukup sebatas ilmu
pengetahuan saja. Dalilnya adalah:

Dr. Haytham Sarhan
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¢ Allah -Ta'ala- berfirman:

dll, Iolale Guall Goloball W]
el 590190825 19153 @) &5 g3
go dlolgl dll Jud 8 @guuails

[10 25zl 8yg.0] [958

“Sesungguhnya orang-orang mukmin
ang sejati adalah mereka yang
eriman kepada Allah dan rasul-Nya,
kemudian mereka tidak ragu-ragu, dan
mereka berjihad dengan harfa_dan
jiwanya di jalan Allah. Mereka itulah
orang-orang _ vang jujur (dalam
keimanannya)". [0S. Al-Hujurat: 15].

Ayat ini secara tegas menerangkan
bahwa iman kepada Allah dan rasul-
Nya dinilai jujur bila disertai dengan

keyakinan yang ftidak bercampur
dengan keraguan sedikitpun.
¢ Dari Abu Hurairah -radhiallahu

‘anhu- berkata, Rasulullah -shallallahu
alaihi wasallam- bersabda :

Al Jouy g alll 3] I 3 1 sgal”
lagsd Wl 1 Juc Logy @l Laly 3
[(Qlu.w olgy] "dixJl J53 3]

“Saya bersaksi bahwa tiada tuhan
SVang berhak disembah) selain Allah
an Nabi Muhammad adalah utusan
Allah.  Tidaklah  seseorang  yang
mengucapkannya wafat sementara
dihatinya tidak memiliki keraguan akan
kandungan dua kalimat syahadat
tersebut, melainkan ia akan masuk
surga”. [HR. Muslim].

© Syarat Ketiga: Menerima.

Orang yang mengucapkan Laa Ilaha
Illallah sudah seharusnya menerima
segala konsekuensi yang terkandung
dalam kalimat tersebut sepenuh hati,
karena hal itu yang menandakan akan
kejujuran dirinya tatkala memberi
persaksian dengan lisannya.

Dalilnya: Di dalam Al-Qur'an telah
banna ayat yang menceritakan bahwa
Alla -Ta'ala-  menolong  dan
menyelamatkan para hambanya yang
mau menerima sepenuh hati kalimat
Laa Ilaha Illallah beserta segala
konsekuensinya, dan memberi sanksi
serta hukuman bagi mereka yang
enggan ataupun menolak kalimat
tersebut.

Hal. 1
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bit.ly/mahad-sunnah-fb




Syarate SyciatgdaatahaJtlatlah

Oleh : Syaikh DR. Haitsam Sarhan
. ,{ Alih Bahasa : Abdul Aziz Firdaus Bakhbazy BA. MA.

G_Syarat Keempat: Tunduk. X
Yaitu: dengan mematuhi seluruh perintah
Yan terkandung dalam kalimat Laa Ilaha
llallah dengan penuh hormat, dan tidak
menyelisihinya Dalilnya adalah:

+ Firman Allah -Ta"ala- dalam Al-Qur'an;

Gpudns 5bo alll Ul dg>g dlid (,85)
i Jlls Gasghl 8g5ally CLLAZOI 288
LT ioled) 8)gw] {9831 dia €

“Baran si;:ipa berserah diri kepada Allah,
sedangkan dia orang yang berbuat kebaikan,
maka sesungguhnya dia telah berpegang
teguh dengan tali yang kokoh (yaitu:
kalimat Laa Ilaha Illallah). Hanya kepada
Allah kesudahan segala urusan”. EQS.
Lugman: 22].

Yang dimaksud dengan "berserah diri" pada

ayat di atas adalah: tunduk dalam
melaksanalkan  perintah  Allah, dan
menjalankannya  dengan  baik, serfa

mengesakan Allah dalam beribadah. Maka
dari itu seseorang yang tidak patuh pada
aturan Allah, dan tidak menjalankan
perintahnya dengan baik, berarti dia belum
memegang teguh tali yang kokoh. Dan
mereka Itulah ‘ang dimaksudkan oleh Allah
dalam ayat setelahnya;

oo MNER T i
p43235 Ul $aS Jhijod 3 545 (ag)

Oly qude alll G Igled Loy @aiiis
Ire :olas) 8ygu0] LHs 2l

"Dan barang siapa yang kafir maka
janganlah englau (wahai Nabi Muhammad)
ersedih hati atas kekafirannya. Hanya
kerada I(ami tempat kembali mereka, dan
kelak Kami beritakan kepada mereka apa
Kanﬁ telah mereka kerjakan. Sesunggluhnqga
llah Maha Mengetahui segala isi hati". [0S.
Lugman: 23].

()

e_Syarat Kelima: Juijur. i

Yaitu: dengan mengucapkan kalimat Laa
Ilaha Illallah benar-benar dari lubuk hatinya,
tidak disertai dengan kedustaan, sehingga
isi hati berjalan selaras dengan persaksian
lisan. Dalilnya sebagai berikut:

# Allah -Ta'ala- belgﬁrman:

gj.élf,' |§j9;_u Ui l§_§}ﬁ Qi A L}_'_AJJ.:\J:)? H
ks o i U5 3l * 01 3 b
Oalads 9o (pdl . Galedls

[r-r iogsiall 8)0u0] fi0a S0
"Apakah manusia mengira bahwa mereka
akan dibiarkan mengatakan, “Kami telah
beriman”, sementara mereka tidak diuji?.
Sungﬁuh, KKami telah mengu‘jl orang-orang
terdahulu sebelum mereka, dan Allah pasti
mengetahui antara orang-orang yang jujur

(dalam keimanannya) dan orang-orang yan
dusta”. | 0S. AI-AnI‘cfagu'r: 2-3]. % i

4 Dari Muadz bin Jabal -radhiallahu 'anhu-,
Rasulullah -shallallahu alaihi wasallam-
bersabda:

Dr. Haytham Sarhan
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“Tidaklah seorang mengucapkan dua
kalimat syahadat dengan |ujur dari
hatinya, kecuali _Allah ‘akan haramkan
atasnya neraka". [HR. Bukhari].

Q Syarat Keenam: Ikhlas.

Yaitu: dengan_memurnikan seluruh amal
ibadahnya dari seFaIa bentuk perbuatan
syirik. Dalilnya adalah:

¢ Allah -Ta'ala- berfirman:

It s ro3l8) 0] a0 Gudlial) 31 3

“Ingatlah! Hanya miPk Allah_agama yang
murni (dari syirik)". [0S. Az-Zumar: 3}.

¢ Dari Abu Hurairah -radhiallahu ‘anhu-,
Rasulullah -shallallahu alaihi wasallam-
bersabda:

31 ] 3B o iclaiy Goldl ssuwl”
Lol olgy] " dinds ol ul8 30 Liall>

"Orang yang paling bahagia, yang kelak
mendapatkan syafgatku ﬁi hari "i(iamat.
adalah uranF Yang mengucapkan syahadat
Laa Ilaha Illallah dengan ikhlas dan tulus
dari hatinya”. [HR. Bukhari].

0_ Syarat Ketujuh: Cinta.
Yaitu: dengan mencintai kalimat Laa Ilaha
Illallah beserta segala konsekuensi yang
terkandung di dalamnya, menyayangi
orang-orang yang berpegang tegu
dengan kalimat tersebut, dan menerapkan
syarat-syaratnya, serta membenci segala
sesuatu  yang bertentangan dengan
Syahadatnya. Dalilnya adalah:
¢ Allah -Ta'ala- berfirman:
5161 alll (193 o o b usldi (esl
B 300 Igisle Galis dll 258 aaigta
[0 18,81 8y9u0] fall
‘Di antara manusia ada orang yang
menyembah tuhan selain Allah sebagai
tandingan, yang  mereka cintai
sepertihalnya mereka mencintai Allah.
Adapun orang-orang yang beriman sangat
besar cintanya kepada Allah". [0S. Al-
Bagarah: 165].

¢ Dari Anas -radhiallahu ‘anhu- berkata:
Rasulullah -shallallahu alaihi wasallam-
bersabda:

oalg o Al Esl oSl Lis @SasT o5y 3
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i PPV
"Tidak sempurna iman salah seorang dari
kalian, sampai aku lebih ia cintai
dibandingkan anaknya, orang tuanya, dan
seluruh manusia". [HR. ukhari dan
Muslim].
Hal. 2

D. Haythem Sarhan
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Oleh : Syaikh DR. Haitsam Sarhan |
‘Alih Bahasa : Abdul Aziz Firdaus Bakhbazy BA. MA.

@ Pengertian Jimat

Jimat adalah: rangkaian butiran manik-manik,
tulanﬁ belulang, tulisan-tulisan  mantra,
serpihan kulit hewan, simpulan buhul-buhul,
dan yang semisalnya, biasa dikalungkan pada
leher anak kecil, ataupun digantungkan, baik di
dalam rumah, kendaraan, ataupun’ di tempat
lainnya. :

@ (enapa percaya pada jimat?

Orang-orang arab dahulu memiliki keyakinan
bahwa jimat adalah obat yang ampuh dan
penawar yang mujarab, oleh sebah itu sebagian
mereka menggunakannya dengan tujuan untuk
menolak baﬁaya, dan mengangkat musibah,
baik yang disebabkan karena ain (mata hasad),
atau penyakit dpada umumnya, atau juga karena
gangguan jin dan setan.

@ Beberapa contoh jimat.

Di antara bentuk jimat yang tidak jarang
dipakai oleh sebagian orang, adalah:

¢ Rangkaian manik-manik, tulang belulang,
rumah-rumah kerang yang disusun dalam
sehelai benang, untuk dijadikan sebagai gelang
atau yang lainnya.

¢ Serpihan kain-kain yang
digantungkan di dalam mabil.

4 Kotak kecil yang berisi Al-Qur'an mini,
yanEdiiadikan sebagai kalung.
4 Lelang atau ~ ftali, ~yang dipakai di
pergelangan fangan atau lengan bertujuan
menolal bahaya.

E

@ Hukum memakai jimat dengan berbagai
jenisnya. < =

¢ Jenis Pertama: jimat yang digantungkan
selain dari ayat suci Al-Qur'an. Hukum
memakainya terbagi menjadi dua keadaan,
tergantung keyakinan pelakunya:

o Syirik Besar.

Dapat merusak tauhid secara keseluruhan, dan
mengeluarkan pelakunya dari agama islam.
seperti: Menggantungkan jimat bertujuan
meminta perto un_Fan kepada selain Allah -
Subhanahu wa Ta‘ala-, dengan keyakinan
bahwa jimat-jimat, dan gelang-gelang tersebut
dapat menolak bahaya atau mengangkat

penyakit dengan sendirinya tanpa izin Allah.
© Syirik Kecil.
Dapat mengurangi kesempurnaan iman

seseorang, dan melanﬁgar kewajibannya dalam
menyempurnakan tauhid.

seperti: Orang yang -memakai jimat, atau
mantra dengan keyakinan hanya ' sebatas
sebab, yang “dapat menolak bahaya ataupun
menyembuhkan penyakit atas izin _Allah,
sehingga tidak berpengaruh dengan sendirinya.

Dalil yang menjelaskan bahwa dua kondisi di
atas sama-sama_ dinilai sebagai perbuatan
syirik, adalah sabda Nabi -shallallahu alaihi
wasallam-:

RV Olg)] IIQJ).u.;l 00 daind L}J& k_}-ﬁ‘
[UJU}“ =09

“Barang siapa yang memakai jimat-jimat maka

dia telah terjatuh dalam kesyirikan". ;

Ri;lma_d dan dinilai Sahih oleh Syaikh Al-
ani).

¢ Jenis Kedua: jimat yang digantungkan dari
ayat suci Al-Qur’an. Jimat jenis ini juga tidak

boleh  digunakan,  karena beberapa
alasan:
@ larangan Nabi -shallallahu  alaihi

wasallam- dari memakai jimat, itu bersifat
umum, sehingga berlaku pada seluruh jimat,
baik yang terbuat dari Al-Qur'an ataupun
dari selainnya.

© Menutup  celah rapaf-raﬂat .glsar
seseorang tidak terjatuh dalam kesyirikan
yang disebabkan oleh jimat dalam bentuk
apapun.

_9 Menjaga kesucian Al-Qur'an, sehingga
tidak ternodai oleh debu, keringat, atau
apapun, dan ftidak menjadikannya hanya
sebatas pajangan.

@ Sikap yang benar untuk menolak bahaya.
Hendaknya seorang muslim menempuh
sebab-sebab yang disyari‘atkan, baik dalam
hal menolak bahaya, ataupun mengangkat
penyakit, karena k_equanra tak mungkin
terjadi kecuali atas izin Allah, sebagaimana
diterangkan dalam Al-Qur'an:

055 4t o3 3| dinad e sl B}
{8ude oo JSy alils als agy allly Godd
LN opladl 8)9.0]

"Tidak ada_suatu musibah yang menimpa
(seseorang), kecuali atas izin Allah; dan
barang siapa beriman kepada Allah, niscaya
Allah ~ akan memberi petunjuk kepada
hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu”. [0S. At Taghabun: lﬁ.

¢ Oleh sebab itu, cara mengatasi bencana
yan% tepat adalah:
© Dengan bertawakkal kepada Allah -Azza
wa Jalla- semata, dan tidak bergantung pada
jimat atau benda-benda yang mendatangkan
murka Allah, sebagaimana ditegaskan dalam
firman-Nya: ARSI ok
8ysw] sy 3 M 2301 e JSsisl
LoA ;018,81
"Bertawakallah hanya kepada Allih Yang

Maha Hidup, Yang ftidak mati". [0S. Al-
Furgan: 58]'.J 3

© Membaca doa-doa dan dzikir-dzikir yang
diajarkan oleh Nabi -shallallahu alaihi
wasallam, yang mendatangkan keselamatan
dan menjauhkan dari keburukan. Rasulullah
-shallallahu alaihi wa sallam- berpesan:

Lolinng (555l 8lg)] Fazolall &l lokas!

“Mintalah kesela[naian kepada Allah". [HR.
Bukhari dan Muslim}].
Dalam hadits lain beliau mengaiarkan: “Mintalah
perlindungan kepada Allah dari bahaya yang
menyulitkan, kesengsaraan yang menderitakan,
takdir yang buruk, dan cercaan musuh’.

[HR. Bukhari].




' Dahsyatnya Hari Kiamat

Oleh : Syaikh Dr. Haitsam Sarhan
Alih Bahasa : Abdul Aziz Firdaus Bakhbazy, Lc. MA

* ®
Betapa banyak perhiasan dunia yang Rasulullah shalallahu  alaihi  wasallam
menggoda dengan beragam keelokannya. bersabda yang artinya : "Pada hari kiamat
Dan betapa pernak-pernik warnanya yan bumi bagaikan selembar roti, Allah akan
kemilau begitu menarik perhatian banya menggenggam dengan tangan-Nya

manusia. Akan tetapi, seorang mukmin sejati
tidak akan tergiur sedikitpun dengan itu
semua. Karena dia yakin, bahwa semua itu
akan sirna, dan hari kiamat akan tiba.

Beriman kepada hari Akhir, merupakan faktor
terbesar yang dapat mendorong seorang
hamba untu giat beramal salih, dan
bersemangat meninggalkan maksiat.

Allah Subhaanahu wa Ta’ala menerangkan
dalam firman-Nya :

allhy 0d) aSio JIS gb @ el GI3)

TPT 6801 8w {3501 psilig
"Yang demikian itu menjadi sebuah pelajaran
berharga bagi orang-orang diantara kalian,

ang beriman kepada Allah dan hari akhir".
%/QS. Al-Bagarah : 232)

Diantara huru-hara yang akan terjadi di hari
akhir nanti :

+ Gempa besar yang akan menerpa banFsa
manusia setelah bangkitnya mereka dari alam
kubur pada hari kiamat.

Ada sebagian yang mengatakan, bahwa :
Gempa tersebut akan terjadi persis sebelum
hari kiamat tiba.

* Gunung-gunung akan dicabut dari pasaknya,

dan dihancurkan hingga menjadi pasir
berbutir-butir, ~ kemudian  diterpa  angin
terombang-ambing  bagaikan  bulu yan

beterbangan. Allah Subhaanahu wa Ta’ala
berfirman :

(UL D CH18s * L5 Juali cubig )
-0 :dablg)] 6)gw
"Dan  gunung-gunun dihancurluluhkan

sehancur-hancurnya,  Maka jadilah ia debu
yang beterbangan”. (QS. Al-Wagqi'ah : 5-6)

Langit akan terpecah belah, dan akan

menjadi- pintu-pintu untuk turunnya para
malaikat. Dan pada saat itu langit akan
menjadi lemah, tidak kokoh, dan akan

dipanaskan bagaikan minyak yang mendidih,
kemudian Allah Azza wa Jalla akan melipat-
lipatnya. Allah Azza wa jalla menerangkan
dalam firman-Nya :

{ish) Jaii ,Bs dadi ok p3i )
A€ el 6jquo

"(Ingatlah) pada hari langit Kami gulung
seperti menlggulung lembaran-lembaran
kertas”. (QS. Al-Anbiya : 104)

Ibnu Abbas radhiallahu anhuma menjelaskan
ayat di atas, menyatakan : "laksana melipat
kertas dari buku”. (Tafsir Ath-Thobari
16/424)

* Pada hari itu, bumi akan diganti dengan bumi
yang lain, bukan yang kita pijak hari ini.

Dr. Haytham Sarhan

sebagaimana salah seorang diantara kalian
menggenggam rotinya dalam perjalanan ke
tempat tujuannya. Kelak roti itu akan menjadi
makanan yang lezat baFi para penghuni
surga”. (HR. Bukhari & Muslim)

+ Matahari akan digulung, hingga cahayanya
redup dan bumi menjadi gelap gulita.

109501 8)guw {j8S gladni 13))

"Apabila matahari digulung”.
(QS. At-Takwir : 1)

Ibnu Abbas radhiallahu anhuma menerangkan
bahwa : maksudnya adalah, "Cahaya matahari
menjadi gelap”. (Tafsir lbnu Katsir : 8/328)

Rasulullah shalallahu’alaihi WEEEET
bersabda yang artinya : "Matahari dan bulan
kelak akan digulung pada hari kiamat".

(HR. Bukhari)

+« Kemudian manusia akan dihisab sesuai
dengan amalannya masing-masing.

- Hisab Kang ringan, adalah ketika Allah hanya
melihat kepada catatan amal seorang mukmin,
kemudian Allah mengampuninya.

- Adapun hisab yang berat, yaitu tatkala
catatan amal seorang hamba dipersoalkan
oleh Allah Azza wa Jalla, maka ia pasti akan
diadzab, sebagaimana yang telah diterangkan
dalam hadits Nabi shallallahu alaihi wa sallam
riwayat Imam Bukhari. & Muslim.

* Dan pada hari itu, setiap amalan manusia
akan ditimbang; ole sebab itu
bersemangatlah wahai saudaraku untuk
meperberat timbangan kebaikan kita dengan
banyak beramal salih dan berakhlak mulia.
Nabi shalallahu alaihi wasallam bersabda yang
artinya :

"Tidak ada sesuatu yang paling memberatkan
timbangan seorang mukmin di hari kiamat
kelak, yan semisaFdengan Akhlak yang baik".
(HR. Tirmidzi, dan dinilai sahih oleh syaikh
Al-Albani)

+ Kemudian setelah itu semua terjadi, para
penghuni surga akan menetap di dalam surga,
dan para penghuni neraka akan menetap di
dalam neraka. Allah Azza wa Jalla berfirman :

goshi gbisll 5 o b 8511401 69 )
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"Dan engkau (wahai. Nabi Muhammad) akan

melihat para malaikat melingkar di sekeliling
‘Arsy, bertasbih sambil. memuji Tuhannya; lalu
diberikan keputusan di antara mereka (hamba-
hamba Allah) secara adil dan mereka semua

berkata: “Seg la puji bagi Allah, Tuhan alam
semesta.” (QS. Az-Zumar : 75).

D. Haythem Sarhan
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Berbaik Sangka Kepada
Allah (J)g o Luww

Oleh : Syaikh Dr. Haitsam Sarhan
Alih Bahasa : Abdul Aziz Firdaus Bakhbazy, Lc. MA

Seorang muslim harus memiliki keyakinan
baik dalam hatinya terhadap Allah
Subhanahu wa Ta'ala, yang meliputi
seluruh nama, dan sifat-sifatNya yang
mulia, serta apa yang Allah kerjakan.
Juga berupa kepercayaan besar akan
adanya dampak positif dibalik itu semua.

Seperti, keyakinan bahwa ;

« Allah menyayangi hamba-hambaNya
yang berhak mendapatkan kasih sayang.
* Mengampuni dosa-dosa mereka takala
sang hamba bertaubat dan kembali ke
jalanNya.

- Serta menerima seluruh amal ibadah
dan ketaatan mereka.

Dan meyakini bahwa segala sesuatu yang
telah Allah takdirkan dan tetapkan
terdapat hikmah yang besar, lagi baik
untuk para hambaNya.

Barang siapa yang menyangka bahwa
Husnu Zhan eé)rasangka baik) kepada
Allah tidak perlu disertai dengan amal
perbuatan, maka ia telah keliru.

Sebagai contoh : Jika ada seseorang yang
memiliki sebidang tanah, dan ia berharap
dari tanah tersebut membuahkan hasil
yang sekiranya bermanfaat untuk dirinya,
dengan cara dia biarkan begitu saja, tidak
menabur benih, dan tidak juga bercocok
tanam, hanya mengandalkan prasangka
baiknya bahwa tanahnya itu tetap akan
membuahkan hasil sama seperti pemilik
tanah lainnya yang menanam benih dan

memupuknya, serta memperhatikan
ladangnya, maka orang berlrikiran
semacam ini, niscaya akan dijuluki

sebagai orang yang tidak waras.

Demikian halnya dengan prasangka baik
kepada Allah Ta'ala, yang tidak akan
tercapai dengan cara meninEgalkan
kewajiban atau melakukan kemaksiatan.
Barangsiapa yang beranggapan demikian,
maka ia telarl tertipu dan merasa aman
dari adzab Allah Azza wa Jalla.

Imam Ibnul Qayyim -rahimahullah-
menuturkan : "Sungguh jauh berbeda
antara seseorang yang berbaik sangka
dengan orang vyang tertipu. Apabila
prasangka baiknya didasari oleh amal
shaleh, dan dapat mendorong pelakunya
untuk terus beramal, maka itu benar,
namun jika prasangka itu justru malah
menenggelamkan pelakunya pada
kemaksiatan, maka itu artinya dia telah
tertipu”. (Al Jawab Al Kaafi, 1/38)

Pada asalnya, seorang muslim itu harus
selalu berbaik sangka kepada Rabbnya,
hanya saja lebih ditekankan pada dua

keadaan berikut :

Pertama Pada saat melakukan
ketaatan.
Dalam sebuah hadits qudsi, Allah

Subhaanahu wa Ta'ala berfirman :

)53 13] amo Uig , 0 Gate b aic LI
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"Aku selalu berada di prasangka
hamba-Ku terhadap-Ku. Dan Aku akan
senantiasa bersamanya ketika ia
mengingat-Ku. Jika GETHLER(T]

mengingat-Ku dalam diri mereka, aku
akan mengingatnya dalam diri-Ku. Jika
ia mengingat-Ku di suatu perkumpulan,
Aku akan mengingat mereka di
kerumunan makhluk yang lebih baik
dari mereka. Jika ia mendekat kepada-
Ku, satu jengkal, Aku akan mendekat
kepadanya satu hasta. Apabila mereka
mendekat kepada-Ku satu hasta, Aku
akan mendekat kepadanya satu depa.
Apabila mereka mendatangi-Ku dengan
berjalan, Aku akan mendatangi mereka
dengan berlari”. (Muttafaqun alaihi)
Barang siapa yang memperhatikan
situasi di atas dengan baik, maka ia
akan dapati bahwa prasangka baik
kepada Allah itu hakikatnya adalah
beramal shaleh dengan baik.

Keadaan kedua Ketika ditimpa
musibah dan di ambang kematian.

Dari Jabir radhiallahu’anhu, beliau
berkata: Aku ernah  mendengar
Rasulullah Shalallahu'alaihi wasallam

bersabda tiga hari sebelum beliau wafat,
mengatakan :

Ay guway gdg U] psadi gy V"
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"Janganlah salah seorang diantara
kalian wafat kecuali dalam keadaan
berbaik sangka kepada Allah azza wa
jalla”. (HR. Muslim
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Oleh : Syaikh Dr. Haitsam Sarhan
Alih Bahasa : Abdul Aziz Firdaus Bakhbazy, Lc. MA

IKetenangan hati adalah karunia Allah Azza wa Jalla
gang harus dicari dan dikejar. Mari kita gali
ersama informasi terkait cara meraihnya.

Jikalau kita amati, betapa banyak alat-alat canggih
dan teknologi modern untuk mencapai ketenanﬁan
hati dan pikiran, hanya saja penyakit d[iwa an

anguanmental masih“hanyak*tersebar-di“seluruh
unia. _ Sebetulnya,  faktor  terbesar  yan
menyebablcan — penyakit “itu- merebalc di tengah
kalangan manusia adalah : Jauhnya hati mereka dari
Allah Azza wa Jalla.

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:

(Beb i A 5 53 o2 el Gas)
[IYE b 5yg.0]

‘Barang siapa yang berpaling-dari men%in at=Ku,
maka sungguh dia_akan berada“dalam kehidupan
yang sempit". (0S. Taha : 124).

Ayat ini menerangkan bawah seseorang tidak akan
merasakan ketenangan dan- ketentraman dalam
jiwanya, bahkan hatinya akan selalu merasa $elisah
dan" sempit, akibat ulah perbuatannya, walaupun
secara kasat mata, fisiknya bergelimangan dengan
harta dan kenikmatan. Perlu kita ingat bersama,
bahwa kenyamanan hati merupakan salah satu
5an|iaran yanﬁ Allah segerakan atas letaatan yang
ilakukan oleh seorang hamba di dunia.

Allah  Subhaanahu wa Ta'ala  menerangkan hal
tersebut dalam firman-Nya :

ey Istalzy st islaes istalz oilis)
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“Orang-orang yang beriman (kepada Allahg dan
mengerjakan amal shalih, serta beriman kepada apa
yang telah diturunkan kepada Nabi Muhammad,
ang merupakan kebenaran. dari: Tuhan: mereka;

llah akan menghapuskan-dosa-dosa mereka dan
memperbaiki keadaan mereka®. (0S.Muhammad: 2).

Maksudnya, bahwa Allah Azza wa Jalla akan
memperbaiki  urusan - hidupnya di dunia dan
memberi ganjaran untuknya di akhirat.
(Al-Muhkam, 10/435).

Dengan kata lain, bahwa (memeperbaiki kedaan)
dalam ayat tersebut berarti mencakup  segala
urusan hidup yang dihadapi oleh seorang manusia.
(Tafsir At-Tahrir wat Tanwir, 26/75).

Dleh karena itu, keamanan dan ketentraman hati
hanya dapat diperoleh dengan beriman keFada Allah

Azza wa Jalla. Sebagaimana yang telah difirmankan
dalam Al-Our'an:

Aol alby adtay] fsads d3 fsialz 5l
IAY al331 3 55u] {505285 chg 5a31 ad
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“Orang-orang yang beriman dan tidak menodai
keimanan mereka dengan perbuatan syiril,
mereka itulah orang-orang yang alan mersakan
aman, dan mendapatian petunjul

(0S. Al-An‘'am : 82).

Lebih dari itu, kebahagiaan di dua tempat (dunia
dan“akhirat) hanya dapat dirath" denganketaatan
dan ketakwaan kepada Allah Jalla Jalaaluhu.

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman :

{gens A3 15 * g 2l 31591 53
.[\i-\VZ)LbéJ'ﬂ By gan]

"Sesungguhn\ia orang-orang yang benar-benar
taat kepada Allah berada dalam (surga yang penuh)
kenikmatan, Dan sungguh orang-orang yang
durhaka kepadaNya berada dalam neraka nang
penuh dengan siksaan)". (0S. Al-Infithar : 13-1').

Kenikamatan dan siksaan yang Allah sebutkan di
atas itu berlaku pada tiga tahapan hidup yang akan
dilalui oleh setiap manusia;

1) Di dunia,

2) Di alam kubur, 3

3) Dan yang terkahir di akhirat akan mendapatkan
balasannya secara sempurna.

Ketenangan hati dan pikiran juga dapat dirasakan
oleh seorang hamba dengan ridha terhadap
keputusan dan takdir Allah Azza wa Jalla. Seorang
ulama yang bernama Algamah -rahimahullah-
pernah ditanya tentang firman Allah Taala :
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"BaranEsia a yang beriman kepada Allah, maka
Allah akan berikan hidayah pada hatinya".
(0S. At-Taghabun : 11).

Beliau menjawab, bahwa ayat tersebut ditujulan
kepada seseorang yang ditimpa suatu musibah, lalu
ia yakin bahwa itd dafangnya dari Allah, kemudian
ia ridha dan menerima” takdir: tersebut dengan
lapang dada.

Akhi.. ukhty..

Ketahuilah,, bahwa kebahagiaan yang hakiki ada
Eada hati yang tentram dan-pikiran yang tenang,
ukan pada banyaknya harta. Dan_ hal itu dapat
diraih dengan banyak menginFat Allah Azza wa
Jalla' dan ‘mendekatkan diri kepada-Nya, bukan
dengan melupakan-Nya, dan menjauh
ataupun menyibukkan diri dengan dunia.

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman :
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Ketahuilah bahwa hanya denﬁan mengingat Allah
hati menjadi tenang". (0S. Ar-Ra'd: 28).
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